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ABSTRAK 
 
Jajanan adalah makanan yang banyak ditemukan dan merupakan satu hal yang tidak 

terlepas dari anak sekolah. Keamanan makanan jajanan di lingkungan sekolah perlu 

diperhatikan karena makanan jajanan akan berdampak negatif jika tidak terjamin 

kebersihan dan keamanannya. Photovoice merupakan hasil foto yang dapat 

menggambarkan suatu fenomena serta menumbuhkan kesadaran dan kepedulian. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh a modified photovoice sebagai strategi 

dalam pemilihan jajanan sehat pada siswa SMP Negeri Satu Atap LIK Layana. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan rancangan studi kasus. Informan dalam 

penelitian ini sebanyak 13 orang, ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling, 

teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh A modified photovoice dalam 

pemilihan jajanan pada siswa, melalui metode photovoice siswa memahami bagaimana 

pemilihan jajanan sehat serta membuat keputusan untuk membawa bekal agar 

mengurangi konsumsi jajanan tidak sehat, pemilihan jajanan menggunakan metode 

photovoice mudah diterima, efektif, mengatasi kebosanan, serta menyenangkan. 

Pengetahuan mengenai jajanan sehat masih rendah, namun setelah pelaksanaan 

photovoice pengetahuan siswa meningkat dan lebih memahami mengenai jajanan sehat. 

Selain itu, terdapat faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan yaitu faktor 

uang saku, teman sebaya dan kebiasaan sarapan/membawa bekal. Sehingga 

kesimpulannya adalah siswa membeli makanan jajanan yang di inginkan karena kurang 

terpapar informasi mengenai jajanan sehat, seseorang dengan pengetahuan gizi yang baik 

akan mempengaruhi kebiasaan jajanan. Saran bagi Sekolah SMP Negeri Satu Atap LIK 

Layana agar menyediakan fasilitas pelayanan seperti edukasi atau pendidikan gizi 

keseluruh siswa di SMP Negeri Satu Atap LIK Layana tentang keamanan pemilihan 

makanan jajanan. 

 

Kata kunci: Jajanan sehat, Metode Photovoice, Pengetahuan, Sekolah 
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ABSTRAK 

Snacks are foods that are mostly found and also cannot be absent from school children. 

The safety of snacks in the school environment needs to be considered because it will 

have a negative impact if its cleanliness and safety are not guaranteed. Photovoice is a 

photo that can describe a phenomenon and lead to awareness and concern. The aim of 

the research was to analyze the impact of a modified photovoice as a strategy for 

choosing healthy snacks for students of SMP Negeri Satu Atap LIK Layana. This research 

uses a qualitative method with a case study design. The total of informants was 13 people, 

and it was determined by purposive sampling technique, and data collection techniques 

by using the observation sheets, documentation, and in-depth interviews. The results of 

this research indicate that there is an impact of a modified photovoice in the choosing of 

snacks in students, through the photovoice method they could understand how to choose 

healthy snacks and make decisions to bring lunch to reduce the consumption of unhealthy 

snacks, the selection of snacks using the photovoice method is easy to accept, effective, 

reduce the boredom and fun. The knowledge about healthy snacks is still low, but after 

the implementation of photovoice, students' knowledge has increased and they understand 

more about healthy snacks. Besides that, there are factors that have an impact on 

choosing snacks such as pocket money, peers and the habit of breakfast / bringing lunch. 

So the conclusion mentioned that students buy the snacks they want because they are less 

exposed to information about healthy snacks, someone with good nutritional knowledge 

will affect snack habits. Suggestions for SMP Satu Atap, LIK Layana should provide 

service facilities such as nutrition education for all students at SMP Satu Atap, LIK 

Layana about the safety of choosing snacks. 

Keywords: Healthy snacks, Photovoice Method, Knowledge, School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jajanan merupakan makanan siap saji yang mudah ditemukan dengan 

beragam menu serta berbagai variasi yang berbeda sehingga dapat menarik 

minat orang lain untuk membelinya (Syarifuddin et al., 2022). Makanan 

jajanan berperan dalam asupan energi dan zat gizi lain khususnya bagi anak 

sekolah. Menurut AKG (2019) pada kelompok usia 13-15 tahun 

membutuhkan energi sebesar 2400 kkal/hari (AKG, 2019). Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut anak sekolah akan memperoleh makanan dari rumah dan 

jajanan di sekolah. Hal tersebut akan berdampak baik jika anak memilih dan 

memahami jajanan sehat, namun jajanan akan berdampak negatif jika tidak 

terjamin kebersihan dan keamanannya.  

Menurut World Health Organization (WHO, 2019) terdapat 600 juta 

kasus penyakit bawaan makanan setiap tahun menyebabkan 1 dari 10 orang 

sakit usai mengonsumsi makanan yang tercemar. Berdasarkan hasil 

pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) dilakukan pengujian terhadap 602 sampel PJAS, 

hasil sampel PJAS tidak memenuhi syarat sebanyak 121 (20,10%). Terdapat 

5 pengujian PJAS tidak memenuhi syarat terbanyak ialah bakteri escherichia 

coli, kadar siklamat, formalin, boraks, kadar pewarna dan bakteri 

staphylococcus (BPOM RI, 2019). Berdasarkan hasil target sampling produk 

pangan di Sulawesi Tengah sebanyak 62 sampel (14,39%) tidak memenuhi 

syarat (BPOM, 2020). Kemudian pada tahun 2021 dilakukan pengujian 

sampel produk PJAS sebanyak 28 sampel, diketahui sebanyak 8 (28,57%) 

sampel tidak memenuhi syarat (BPOM, 2021). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di Kota Palu mengenai 

PJAS tidak memenuhi syarat pada tahun 2018 menunjukkan bahwa dari 9 

sampel makanan jajanan berupa bakso ditemukan positif mengandung 

formalin (Dinda, Taunaumang dan Christine, 2018). Penelitian lainnya 

menyatakan bahwa kadar timbal (Pb) dalam minyak yang digunakan dalam 
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menggoreng jajanan di pinggir jalan masih tergolong berada di atas batas 

maksimum yang telah ditentukan yaitu 0,1 ppm (Ulandari, Laenggeng dan 

Rosnawati, 2018). Pada penelitian analisis kadar siklamat pada minuman 

jajanan sebanyak 20 sampel, terdapat 7 sampel yang melebihi ambang batas 

yang ditentukan (Maudu dkk., 2019). Menurut Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD, 2020) Kota Palu melakukan pengujian pada jajanan frozen food 

berupa sosis, hasil pengujian sampel pada sosis (19,35%) mengandung 

rhodamine B. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Imanniarsari, 

Miswan and Nur, 2020) mengenai makanan jajanan berupa nasi kuning, 

terdapat 3 dari 7 sampel yang mengandung bakteri staphylococcus aureus. 

Penelitian mengenai minuman es teh di warung makan dinyatakan positif 

mengandung bakteri escherichia coli (Politon dan Novarianti, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi pada beberapa Sekolah Menengah Pertama 

dan Menengah Atas di Kota Palu diketahui memiliki jajanan yang bervariasi. 

Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Sekolah SMP Negeri 

Satu Atap Layana pernah mengalami sakit perut yang dialami oleh siswa. 

Sekolah tersebut memiliki dua kantin yang tersedia di dalam dan di luar 

Sekolah. Jajanan yang tersedia di kantin sekolah adalah nasi kuning, bakso 

bakar, sosis bakar, siomai, burger mini dan mie instan. Adapun jajanan di luar 

sekolah berupa tahu, bakso, siomai dan minuman sirup. Hasil wawancara 

yang dilakukan pada beberapa siswa ditemukan bahwa siswa belum 

mengetahui yang mana termasuk makanan sehat dan makanan yang 

berbahaya bagi kesehatan. 

Ketersediaan jajanan sehat dan tidak sehat yang ada di lingkungan 

sekolah berpengaruh pada pemilihan jajanan pada anak. Sebuah penelitian 

menggunakan metode photovoice dalam melihat sensitivitas gender diketahui 

bahwa photovoice mampu merubah tindakan dan sikap seseorang dalam suatu 

masalah (Handoyo, 2019).  Photovoice merupakan sebuah penelitian dengan 

tindakan yang dapat menceritakan potret dan menggambarkan suatu 

fenomena serta mampu menumbuhkan kesadaran dan kepedulian pada 

permasalahan kehidupan, penelitian yang dilakukan oleh Zulpikar (2019) 

mengenai kasus bullying, peneliti melakukan dua tahap observasi, pertama 
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peneliti melakukan wawancara dengan guru BK terkait photovoice apakah 

sudah digunakan. Wawancara selanjutnya peneliti memberikan contoh 

photovice dengan tema bullying. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku siswa. Dalam photovoice foto 

sebagai faktor pemicu perubahan pola pikir dan perilaku sehingga dengan 

adanya photovoice siswa dapat berperan aktif dan mencegah hal serupa yaitu 

bullying (Zulpikar, 2019).  

Photovoice dapat membantu mengekspresikan pandangan, pikiran dan 

gagasannya melalui foto, pada sebuah penelitian mengenai pekerjaan 

pertanian photovoice digunakan sebagai metode memberdayakan pemuda 

dengan cara mengungkapkan pandangan pemikiran terhadap isu-isu pertanian 

melalui beberapa tema, hasil dari penelitian ini photovoice menjadi fasilitas 

dalam mengidentifikasi potensi pertanian di desa, masalah dan penyebab 

usaha tani sehingga pemuda dapat terlibat dalam menyusun rencana untuk 

menyelesaikan masalah (Hidayah, Sarwoprasodjo dan Matindas, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnami, Puspawati dan Yuwono 

(2018) didapatkan bahwa penelitian berbasis photovoice dengan model 

pembelajaran Focus Group Investigation lebih baik dibandingkan siswa yang 

tidak belajar dengan metode Focus Group Investigation berbasis photovoice. 

Untuk mengatasi permasalahan jajanan pada anak usia sekolah 

diperlukan strategi yang dapat mempengaruhi pemilihan jajanan sehat pada 

anak sekolah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian mengenai “A Modified Photovoice sebagai Strategi 

Pemilihan Jajanan Sehat pada Siswa SMP Negeri Satu Atap Lingkungan 

Industri Kecil (LIK) Layana”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas diperoleh rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “apakah ada pengaruh a modified photovoice sebagai strategi dalam 

pemilihan jajanan sehat pada siswa SMP Negeri Satu Atap Lingkungan 

Industri Kecil (LIK) Layana?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh A 

modified photovoice sebagai strategi dalam pemilihan jajanan sehat pada 

siswa SMP Negeri Satu Atap Lingkungan Industri Kecil (LIK) Layana. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis pengaruh A modified photovoice sebagai strategi dalam 

pemilihan jajanan sehat pada siswa. 

b. Menganalisis pengetahuan siswa dalam pemilihan jajanan sehat 

melalui metode photovoice. 

c. Menganalisis faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemilihan 

jajanan sehat melalui metode photovoice. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan dapat memberikan informasi dan 

menambah referensi bagi mahasiswa yang akan meneliti tentang 

pemilihan jajanan sehat pada anak sekolah. 

2. Manfaat bagi Masyarakat  

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat menambah pengetahuan terkait 

photovoice sebagai strategi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

dalam pemilihan jajanan sehat. 

3. Manfaat bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah diharapkan dapat menjadi contoh penerapan metode 

dalam pemilihan jajanan sehat.  

  


